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Perbuatan melawan hukum berdasarkan Pasal 1365 KUHPerdata adalah tiap 

perbuatan yang melanggar hukum dan membawa kerugian kepada orang lain, 

mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu karena kesalahannya untuk 

mengganti kerugian tersebut Perbuatan melawan hukum juga sering terjadi dalam 

kasus kecelakaan lalu lintas diwilayah hukum Pengadilan Negeri Tanjung Karang 

Kelas IA dan Pengadilan Negeri Cibinong, sehingga rumusan masalah yang penulis 

teliti adalah bagaimana pengaturan terhadap ganti kerugian akibat perbuatan 

melawan hukum berdasarkan KUHPerdata, bagaimana pertimbangan hakim 

terhadap gugatan perdata perbuatan melawan hukum kasus kecelakaan lalu lintas 

di Pengadilan Negeri Tanjung Karang Kelas IA dan Pengadilan Negeri Cibinong, 

dan apakah dapat dilakukan penggabungan antara gugatan pidana dan gugatan 

perdata dalam ganti kerugian perbuatan melawan hukum kasus kecelakaan lalu 

lintas. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian hukum normatif 

empiris. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan studi kepustakaan dan wawancara. Data-data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisa secara kualitatif untuk mendapatkan hasil penulisan 

yang bersifat deskriptif. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa dalam memformulasikan 

suatu gugatan harus benar-benar teliti dan memenuhi syarat-syarat formil dari suatu 

gugatan, supaya tidak adanya kecacatan dari surat gugatan yang bisa dinyatakan 

tidak dapat diterima oleh hakim. Ada 3 macam putusan yang diberikan hakim untuk 

memutuskan perkara yaitu: Putusan Dikabulkan (baik dikabulkan seluruhnya atau 

dikabulkan sebagian), Putusan Ditolak dan Putusan Dinyatakan Tidak Dapat 

Diterima. Dalam penyelesaian gugatan ganti kerugian terhadap kasus kecelakaan 

lalu lintas dapat dilakukan dengan mekanisme penggabungan gugatan ganti 

kerugian perdata dan gugatan pidana yang diatur dalam Pasal 98-Pasal 101 KUHAP 

dan mekanisme gugatan perdata dengan mengajukan gugatan perbuatan melawan 

hukum yang diatur dalam Pasal 1365 – Pasal 1371 KUHPerdata. 

Kata Kunci: Perbuatan Melawan Hukum, Kecelakaan Lalu Lintas, 
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An unlawful act under Article 1365 of the Civil Code is any act that violates the law 

and causes harm to another person, obliging the person who caused the loss 

because of his mistake to compensate for the loss. Unlawful acts also often occur 

in traffic accident cases in the jurisdiction of the Class IA Tanjung Karang District 

Court and the Cibinong District Court, so the formulation of the problem that the 

author examines is how to regulate compensation for unlawful acts based on the 

Civil Code, how judges consider civil lawsuits against the law in traffic accident 

cases at the Class IA Tanjung Karang District Court and the Cibinong District 

Court, and whether a combination of criminal and civil lawsuits can be carried out 

in compensation for unlawful acts in traffic accident cases. 

The method used in this thesis is normative-empirical legal research. The types of 

data used are primary data and secondary data. Data collection techniques, namely 

the study of literature and interviews. The data obtained were then analyzed 

qualitatively to obtain descriptive writing results. 

The results of the research and discussion show that in formulating a lawsuit one 

has to be really thorough and fulfill the formal requirements of a lawsuit, so that 

there are no defects in the lawsuit that can be declared unacceptable by the judge. 

There are 3 types of decisions given by judges to decide cases, namely: Granted 

Decision (either granted in whole or partially granted), Rejected Decision and 

Declared Inadmissible Decision. In the settlement of claims for compensation for 

traffic accident cases, it can be carried out with the mechanism of combining civil 

compensation claims and criminal lawsuits regulated in Article 98-Article 101 of 

the Criminal Procedure Code and the mechanism for civil lawsuits by filing 

lawsuits against the law regulated in Articles 1365 - Article 1371 of the Civil Code 

 

Keywords: Unlawful Acts, Traffic Accidents, Tanjung Karang District Court 

Class IA. 


